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ABSTRAK

Fadiah Khoirunnisa Salkeri, NIM. 24204081018. Efektivitas Model
Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Problem Card Terhadap Keterampilan
Komunikasi Matematis dan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas
V MI/SD. Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2026. Pembimbing:
Dr. Sintha Sih Dewanti, S.Pd.Si., M.Pd.Si.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih perlunya penguatan kemampuan
peserta didik dalam mengomunikasikan gagasan matematis, menjelaskan langkah
penyelesaian, serta memahami konsep matematika secara mendalam melalui
kegiatan pembelajaran yang melibatkan proses berpikir dan diskusi.Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh dan efektivitas model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) berbantuan Problem Card terhadap keterampilan komunikasi
matematis dan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas V pada materi
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Kkuasi
eksperimen dan desain Non-Equivalent Control Group Design. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 83 peserta didik. Sampel penelitian
berjumlah 55 peserta didik, terdiri atas 28 peserta didik kelas eksperimen dan 27
peserta didik kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes keterampilan komunikasi matematis,
tes pemahaman konsep matematika, dan dokumentasi. Instrumen data
menggunakan lembar soal keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman
konsep matematika. Analisis data menggunakan ANCOVA, besarnya efek
melalui Partial Eta Squared, dan tingkat efektivitas peningkatan melalui N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi
kriteria valid dan reliabel. Hasil uji ANCOVA menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada keterampilan
komunikasi matematis dengan nilai F hitung sebesar 13,437 dan signifikansi <
0,001. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,205 menunjukkan ukuran pengaruh
dalam kategori besar. Maka dari itu, dinyatakan Ho; ditolak dan H,; diterima.
Pada pemahaman konsep matematika, hasil uji ANCOVA juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan nilai F hitung sebesar 22,581 dan signifikansi <
0,001, serta nilai Partial Eta Squared sebesar 0,303 yang termasuk dalam kategori
besar. Maka dari itu, dinyatakan Hg, ditolak dan H,, diterima. Sementara itu, hasil
perhitungan N-Gain, yaitu pada keterampilan komunikasi matematis, kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,47% dengan kategori cukup
efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 47,17%
dengan kategori kurang efektif. Sedangkan, pada pemahaman konsep matematika,
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 67,91% dengan
kategori cukup efektif dan kelas kontrol sebesar 44,48%, dengan kategori kurang
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efektif. Meskipun berada dalam kategori yang sama, nilai rata-rata N-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Maka dari itu, dapat
dinyatakan Hgs ditolak dan Has diterima.

Kata kunci: Think Pair Share, Problem Card, keterampilan komunikasi
matematis, pemahaman konsep matematika.
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ABSTRACT

Fadiah Khoirunnisa Salkeri, NIM. 24204081018. The Effectiveness of
the Problem Card-Assisted Think Pair Share Learning Model on Mathematical
Communication Skills and Understanding of Mathematical Concepts for Class V
MI/SD Students. Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program (PGMI) Master's Program of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta in 2026.
Supervisor: Dr. Sintha Sih Dewanti, S.Pd.Si., M.Pd.Si.

This research is motivated by the need to strengthen students' ability to
communicate mathematical ideas, explain completion steps, and understand
mathematical concepts in depth through learning activities that involve thinking
and discussion processes. This research aims to test the influence and
effectiveness of the Think Pair Share (TPS) learning model assisted by Problem
Card on mathematical communication skills and understanding of mathematical
concepts of class V students in the materials of the Smallest Common Multiples
(KPK) and the Largest Common Factors (FPB).

This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental type
and a Non-Equivalent Control Group Design design. The research was carried
out at SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. The research population was all
students of class V which amounted to 83 students. The research sample
amounted to 55 students, consisting of 28 students in the experimental class and
27 students in the control class who were selected using the purposive sampling
technique. The data collection technique used a mathematical communication
skills test, a mathematical concept understanding test, and documentation. The
data instrument used a mathematical communication skills and understanding of
mathematical concepts question sheets. Data analysis used ANCOVA, the
magnitude of the effect through Partial Eta Squared, and the level of effectiveness
increased through N-Gain.

The results of the study showed that the research instrument met the valid
and reliable criteria. The results of the ANCOVA test showed that there was a
significant difference between the experimental class and the control class in
mathematical communication skills with an F value of 13.437 and a significance
of < 0.001. The Partial Eta Squared value of 0.205 indicates a measure of
influence in the large category. Therefore, it was stated that HO1 was rejected and
Hal was accepted. In the understanding of mathematical concepts, the results of
the ANCOVA test also showed a significant difference with an F value of 22.581
and a significance of < 0.001, as well as a Partial Eta Squared value of 0.303
which was included in the large category. Therefore, it was stated that HO2 was
rejected and Ha2 was accepted. Meanwhile, the results of the N-Gain calculation,
namely in mathematical communication skills, the experimental class obtained an
average score of 64.47% with the category of quite effective, while the control
class obtained an average score of 47.17% with the less effective category.
Meanwhile, in the understanding of mathematical concepts, the experimental
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class obtained an average N-Gain score of 67.91% with the category of quite
effective and the control class of 44.48%, with the category of less effective. Even
though they were in the same category, the average N-Gain value of the
experimental class was higher than that of the control class. Therefore, it can be
stated that HO3 was rejected and Ha3 was accepted.

Keywords: Think Pair Share, Problem Card, mathematical communication skills,
understanding of mathematical concepts.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep
matematika merupakan dua kemampuan penting yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran matematika. Keterampilan komunikasi matematis
berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan ide,
merepresentasikan  gagasan matematika, serta menjelaskan  proses
penyelesaian masalah dengan bahasa yang dapat dipahami. Untuk
menyelesaikan persoalan matematis, peserta didik tidak hanya dituntut
melakukan operasi hitung, tetapi juga perlu memahami makna simbol
matematika dan mengomunikasikan langkah penyelesaiannya.

Keterampilan ~ komunikasi  matematis  peserta  didik  dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah. Karena pentingnya
keterampilan komunikasi matematis tersebut, pendidik perlu memahami
komunikasi matematis serta mengetahui aspek atau indikator komunikasi
matematis. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran perlu dirancang sebaik
mungkin agar tujuan untuk mengembangkan atau meningkatkan keterampilan
komunikasi matematis dapat tercapai.

Keterampilan komunikasi matematis perlu ditumbuhkembangkan
melalui pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mengomunikasikan

ide-ide matematikanya melalui lima aspek komunikasi, yaitu representing,



listening, reading, discussing, dan writing.> Menurut Baroody, komunikasi
penting dalam pembelajaran matematika karena matematika berfungsi
sebagai bahasa untuk mengungkapkan ide secara jelas, teliti, dan tepat,
sekaligus menjadi bagian dari aktivitas sosial yang melibatkan interaksi
antarpeserta didik maupun antara peserta didik dan pendidik.” Sejalan dengan
hal tersebut, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
menjelaskan bahwa komunikasi merupakan bagian penting dalam
pembelajaran matematika karena dapat membantu peserta didik
mengorganisasi  dan  mengembangkan pemikiran matematis  serta
menyampaikan pemahamannya kepada orang lain.’

Dengan keterampilan komunikasi yang baik, suatu masalah akan lebih
cepat direpresentasikan dengan benar dan hal ini akan mendukung proses
penyelesaian masalah. Peserta didik yang tidak mampu memahami ide
matematis akan mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide tersebut
secara tertulis maupun lisan. Akibatnya, peserta didik tidak mampu
mengerjakan soal dengan baik dan hal tersebut dapat berdampak pada
rendahnya prestasi belajar.

Selain keterampilan komunikasi matematis, pemahaman konsep

matematika juga menjadi kemampuan dasar yang diperlukan peserta didik

'Nurul Fathmah Faudzan, Achmad Mudrikah, and Sidiq Aulia Rahman, “Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Dan Respon Peserta Didik Terhadap
Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share,” Jurnal Cendekia :
Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2023): 442-54,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7il1.1705.

Baroody. A.J. (1993). Problem Solving, Reasoning, and Communicating. Macmillan
Publising, New York.

*Amatul Wahid, L., & Rina Marlina. (2022). Analisis Kesalahan Peserta didik
Dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi Relasi Dan
Fungsi. Didactical Mathematics, 4(1), him. 138-147.



untuk mempelajari materi matematika secara bertahap dan berkelanjutan.*
Pemahaman terhadap konsep matematis merupakan keterampilan dasar
yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran  matematika.®
Pemahaman konsep adalah dasar untuk menyelesaikan berbagai jenis masalah
dengan baik.® Berbagai tantangan dalam pembelajaran matematika di sekolah
akan dihadapi oleh peserta didik apabila peserta didik kurang mengonstruksi
pemahaman konsep yang menyeluruh.’

Pemahaman konsep berkaitan dengan kemampuan menangkap makna
suatu materi, menjelaskannya dengan bahasa sendiri, memberikan interpretasi,
dan menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah.® Pemahaman konsep
adalah dasar untuk menyelesaikan berbagai jenis masalah dengan baik.®

peserta didik dalam pembelajaran matematika.’® Berbagai tantangan dalam

*Yovita Jenung and others, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Thinkpair
Share (Tps) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik Kelas VII’, Pedagogy, 10.2
(2025), pp. 725-39.

°Fajri, M. (2017). Kemampuan Berpikir Matematis dalam Konteks Pembelajaran Abad
21 Memberikan Gambaran Nyata tentang Bagaimana Sebuah Situasi yang dikondisikan Sebagai
Bentuk Proses Pembelajaran yang Ideal. Ideal di Sini Memberikan Makna bahwa proses
pembelajaran yang Adil. UPGRISBA, 111 (2), 1-11.

®Fikri, K. A. 1., Nurtini, S., Pribadi, I. W., & Yucery, H. S. (2025). Analisis
Pemahaman Konsep Materi Operasi Perkalian Dan Pembagian Menggunakan Soal Hots
Berdasarkan Teori APOS.JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika), 13(2), 93-106.

"Rahma, S., Andi Mattoliang, L., & Sriyanti, A. (2025). Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran  Realistic ~ Mathematics  Education  Berbasis  Etnomatematika Terhadap
Pemahaman Konsep Geometri Peserta didik. JIPM (Jurnal llmiah Pendidikan Matematika),
13(2), 117-127.

8 Devi Maya Sari Destiniar, Jumroh, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta didik dan Model Pembelajaran Think Pair Share (Tps) di Smp
Negeri 20 Palembang’, JPPM (Journal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika), 12.1 (2019),
pp. 115-28.

Fikri, K. A. I, Nurtini, S., Pribadi, . W., & Yucery, H. S. (2025). Analisis
Pemahaman Konsep Materi Operasi Perkalian Dan Pembagian Menggunakan Soal Hots
Berdasarkan Teori APOS. JIPM (Jurnal llmiah Pendidikan Matematika), 13(2), 93-106.

OFajri, M. (2017). Kemampuan Berpikir Matematis dalam Konteks Pembelajaran Abad
21 Memberikan Gambaran Nyata tentang Bagaimana Sebuah Situasi yang dikondisikan Sebagai
Bentuk Proses Pembelajaran yang Ideal. Ideal di Sini Memberikan Makna bahwa proses
pembelajaran yang Adil. UPGRISBA, Il (2), 1-11.



pembelajaran matematika di sekolah akan dihadapi oleh peserta didik apabila
peserta didik kurang mengonstruksi pemahaman konsep yang
menyeluruh. ** Pemahaman  terhadap  konsep matematis  merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki

Konsep-konsep matematika saling berhubungan sehingga peserta
didik tidak cukup hanya mengingat rumus, tetapi juga perlu memahami
makna konsep dan menentukan langkah penyelesaian berdasarkan
pemahaman tersebut. ** Kedua kemampuan ini saling berkaitan karena
pemahaman konsep dapat membantu peserta didik menjelaskan alasan
matematis, sedangkan kegiatan menjelaskan, bertanya, dan berdiskusi dapat
membantu memeriksa serta memperdalam pemahaman konsep.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V, peserta didik
menunjukkan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran matematika, terutama
ketika guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang sedang dipelajari.
Meskipun demikian, jawaban yang disampaikan peserta didik cenderung
berupa hasil akhir tanpa disertai penjelasan mengenai langkah penyelesaian
atau alasan yang mendasari jawaban tersebut. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keaktifan peserta didik dalam merespons pertanyaan belum selalu
diikuti dengan kemampuan mengungkapkan proses berpikir matematis secara

tepat. Selain berkaitan dengan keterampilan komunikasi matematis, kondisi

YRahma, S., Andi Mattoliang, L., & Sriyanti, A. (2025). Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran  Realistic ~ Mathematics  Education  Berbasis Etnomatematika Terhadap
Pemahaman Konsep Geometri Peserta didik. JIPM (Jurnal llmiah Pendidikan Matematika),
13(2), 117-127.

2Fefy Gusmarlia, “Pentingnya Konsep Dasar Matematika di Sekolah Dasar,” Jurnal
Literasiologi Literasi Kita Indonesia 14 (2025): 1-7.



tersebut juga menjadi alasan untuk mengkaji pemahaman konsep matematika
peserta didik, khususnya dalam menjelaskan alasan dan menentukan langkah
penyelesaian berdasarkan konsep yang dipelajari.

Hasil observasi tersebut selaras dengan keterangan guru kelas V
dalam wawancara awal. Guru menyampaikan bahwa peserta didik memiliki
antusiasme dan rasa ingin tahu yang tinggi selama pembelajaran, tetapi
sebagian peserta didik belum mampu menjawab pertanyaan yang diajukan
dengan benar. Kedua temuan tersebut memberikan gambaran awal bahwa
keaktifan peserta didik perlu diimbangi dengan kesempatan untuk
mengungkapkan pemikiran dan alasan matematisnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, keterampilan komunikasi matematis
menjadi salah satu aspek yang relevan untuk dikaji lebih lanjut. Sementara itu,
pemahaman konsep matematika juga penting untuk diteliti karena menjadi
dasar bagi peserta didik dalam memahami materi dan menentukan strategi
penyelesaian masalah. Pada konteks pembelajaran abad ke-21 dan
Kurikulum Merdeka, kompetensi seperti bernalar kritis, kreatif, dan
mampu memahami konsep secara mendalam menjadi fokus utama yang
harus dicapai peserta didik.*?

Berdasarkan hal tersebut, dalam Kurikulum Merdeka, salah satu
Capaian Pembelajaran (CP) Matematika Fase C yaitu mencakup kemampuan

peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Kelipatan

B Alya Eka Yatri, Suradi, and Danial, “Kajian Literatur : Faktor Penyebab Kesulitan
Dalam Pemahaman Konsep Matematis Pada Peserta didik,” Lattice Journal: Journal of
Mathematics Education and Applied 5, no. 2 (2025): 146-59.



Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB).*
Capaian tersebut relevan dengan penelitian ini karena pembelajaran ini
memiliki beberapa konsep yang saling berkaitan, seperti  kelipatan,
kelipatan persekutuan, faktor, faktor persekutuan, bilangan prima, dan
faktorisasi prima.™ Pemahaman konsep matematika tersebut diperlukan
agar peserta didik dapat menentukan KPK dan FPB dengan prosedur
yang tepat.'® Oleh karena itu, materi FPB dan KPK relevan digunakan untuk
mengkaji keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep
matematika peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam berpikir, berdiskusi, dan
menyampaikan gagasan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS).” Model ini terdiri atas tiga tahapan, yaitu thinking, pairing,
dan sharing. Pada tahap thinking, peserta didik memikirkan dan
menyelesaikan permasalahan secara individual. Tahap pairing memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mendiskusikan jawaban, bertukar
pendapat, dan memeriksa pemahamannya bersama pasangan. Selanjutnya,

pada tahap sharing, peserta didik menyampaikan hasil pemikiran atau

YAri Setiyani and others, PANDUAN Mata Pelajaran Matematika Fase A — Fase F Dan
Fase F Tingkat Lanjut, (Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia, 2025), pp. 14.

Hobri, dkk. Matematika untuk SD/MI Kelas IV. (Pusat Perbukuan Badan  Standar,
Kurikulum, dan  Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2022).

'8|_ubis, dkk. Analisis Pembelajaran FPB dan KPK Menggunakan Pohon Faktor di SD
Kelas IV Negeri 105297 Helvetia. Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS), 6.1. (2026).

YKurniasih, Imas & Berlin Sani. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Peningkatan Profesionalitas Guru. (Jogjakarta:Kata Pena, 2016).



diskusinya kepada kelas.'® Ketiga tahapan tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun pemahaman sekaligus
mengembangkan kemampuan menyampaikan ide dan alasan secara
matematis.

Pelaksanaan model TPS dapat didukung dengan media pembelajaran
yang membantu menyajikan permasalahan dan mengarahkan kegiatan diskusi.
Salah satu media yang digunakan dalam penelitian ini adalah Problem Card,
yaitu kartu yang memuat permasalahan atau pertanyaan untuk diselesaikan
peserta didik. Menurut Arsyad, media kartu dapat meningkatkan motivasi
belajar dan memudahkan peserta didik dalam memahami konsep karena
bersifat konkret dan interaktif. ** Media ini digunakan sebagai sarana
penyajian masalah dalam tahapan TPS sehingga kegiatan berpikir individual,
diskusi berpasangan, dan penyampaian hasil diskusi dapat berlangsung secara
lebih terarah.

Kombinasi model TPS berbantuan Problem Card secara teoretis
memiliki keterkaitan dengan keterampilan komunikasi matematis dan
pemahaman konsep matematika. Permasalahan pada Problem Card menjadi
bahan bagi peserta didik untuk berpikir secara mandiri, mendiskusikan

strategi  penyelesaian bersama pasangan, dan menyampaikan hasil

8primandha Sukma Nur Wardhani, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Peserta didik Dalam Mata
Pelajaran PPKn,” Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan Il P-ISSN 2598 (2017):
5973.

YAzhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 89-91.



pemikirannya kepada kelas.”® Pada proses tersebut, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengungkapkan ide, menjelaskan langkah penyelesaian,
serta menyampaikan alasan matematisnya.

Selain itu, kegiatan membandingkan jawaban, mengklarifikasi
pemikiran, dan mendiskusikan strategi penyelesaian dapat membantu peserta
didik memeriksa serta memperdalam pemahamannya terhadap konsep yang
dipelajari. Dengan demikian, TPS berbantuan Problem Card berpotensi
mendukung pengembangan keterampilan komunikasi matematis sekaligus
pemahaman konsep matematika peserta didik. Efektivitas kombinasi model
dan media tersebut tetap perlu dibuktikan melalui penelitian empiris.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TPS telah dikaji dalam kaitannya dengan kemampuan
matematis peserta didik. Purba dan Rajagukguk (2024), misalnya, meneliti
pengaruh model TPS terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik SMP pada materi relasi dan fungsi. ** Sementara itu, Rizqi dan
Kasriman (2025) mengkaji penerapan model TPS berbantuan Kartu Perkalian
Uno terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 111 sekolah

dasar pada materi perkalian.??

®Cahya Amalia Chusna, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik
Materi Balok Dan Kubus Melalui Pembelajaran Model Think Pair Share Berbantuan Problem
Card,” AL MIKRAJJurnal Studi Islam Dan Humaniora 5, no. 1 (2024): 1438-52.

L Fitri Yani Purba and Waminton Rajagukguk, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,”
Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2024): 68-85.

?2 Sendy Annafi Rizqi and Kasriman, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think-
Pair-Share Berbantuan Kartu Uno Terhadap Pemahaman Konsep Perkalian Peserta didik Kelas 111
Di SDN Susukan 03 Pagi’, Jurnal limiah Global Education, 6.4 (2025), pp. 2594-603.



Kedua penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa TPS telah
digunakan untuk mengkaji keterampilan komunikasi matematis maupun
pemahaman konsep matematika, termasuk dengan dukungan media
pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki fokus yang
berbeda, yaitu menguji efektivitas TPS berbantuan Problem Card terhadap
keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika
secara bersamaan pada peserta didik kelas V MI1/SD, khususnya dalam materi
FPB dan KPK. Perbedaan fokus tersebut menjadi dasar untuk mengkaji lebih
lanjut efektivitas kombinasi model dan media yang digunakan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan dan kajian penelitian terdahulu yang telah
diuraikan, diperlukan pengujian empiris untuk mengetahui efektivitas model
TPS berbantuan Problem Card terhadap keterampilan komunikasi matematis
dan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VV MI/SD. Melalui
penelitian ini, efektivitas penerapan model dan media tersebut diharapkan
dapat diketahui berdasarkan hasil penelitian empiris, bukan hanya
berdasarkan pertimbangan teoretis.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan komunikasi matematis antara

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran TPS



2.

berbantuan Problem Card dengan peserta didik yang belajar
menggunakan pembelajaran regular di kelas VV M1/SD?

Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika antara
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran TPS
berbantuan Problem Card dengan peserta didik yang belajar
menggunakan pembelajaran reguler di kelas VV M1/SD?

Seberapa besar efektivitas penerapan model pembelajaran TPS
berbantuan Problem Card terhadap peningkatan keterampilan
komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika peserta didik

kelas VV MI/SD?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui perbedaan keterampilan komunikasi matematis antara
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran TPS
berbantuan Problem Card dengan peserta didik yang belajar
menggunakan pembelajaran reguler di kelas V MI1/SD.

Mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika antara peserta
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran TPS berbantuan
Problem Card dengan peserta didik yang belajar menggunakan
pembelajaran reguler di kelas V MI/SD.

Mengetahui seberapa besar efektivitas penerapan model pembelajaran

TPS berbantuan Problem Card terhadap peningkatan keterampilan
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komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika peserta didik

kelas VV MI/SD.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian dapat menjadi lebih baik jika berguna tidak hanya bagi

peneliti tetapi juga bagi pihak lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat secara akademis dan praktis, adapun manfaatnya sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas model pembelajaran TPS berbantuan Problem Card
terhadap keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas VV SD/MI. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian dalam pembelajaran matematika,
khususnya mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif yang
didukung media pembelajaran untuk memfasilitasi peserta didik dalam
mengungkapkan ide matematis, menjelaskan langkah penyelesaian
masalah, serta memahami konsep matematika. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi empiris bagi penelitian selanjutnya
yang mengkaji penerapan model TPS berbantuan media pembelajaran
dalam mengembangkan kemampuan matematis peserta didik sekolah
dasar.
Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga
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Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
program untuk penerapan praktik pembelajaran inovatif di
lingkungan sekolah, khususnya dalam bidang matematika di jenjang
MI/SD.
b. Bagi Guru
Membantu guru dalam memberikan alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik serta memperkuat kemampuan komunikasi dan
pemahaman konsep matematikan secara lebih menarik dan
bermakna.
c. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
melalui kerja sama dan pemecahan masalah kontekstual, sehingga
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi matematis dan
pemahaman konsep matematika secara mendalam.
d. Bagi Peneliti
Memberikan acuandan inspirasi dalam melaksanakan
penelitian lanjutan terkait tentang penerapan model TPS dan
penggunaan media Problem Card dalam konteks pembelajaran lain.
E. Kajian Pustaka
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Laili Rahmawati (2025)
berjudul “Efektifitas Kombinasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think

Pair Share (TPS) dan Pendekatan Open Ended untuk Meningkatkan
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Keterampilan Peserta didik dalam Memecahkan Masalah Matematika™.??
Hasil penelitian adanya peningkatan nilai pada kedua kelompok setelah
pembelajaran dilaksanakan. Penelitian ini memiliki relevansi dengan
penelitian yang dilakukan karena sama-sama berfokus pada pengembangan
kemampuan matematis peserta didik di jenjang pendidikan dasar. Namun
demikian, penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada keterampilan
pemecahan masalah matematika melalui kombinasi model pembelajaran TPS
dan pendekatan Open Ended, sedangkan penelitian ini berfokus pada
keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika
peserta didik pada materi FPB dan KPK. Dengan demikian, perbedaan
tersebut terletak pada aspek kemampuan matematis yang dikaji serta fokus
materi pembelajaran, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berbeda dalam peningkatan kemampuan matematis peserta
didik di tingkat dasar.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sendy Annafi Rizqgi dan
Kasriman (2025) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think-
Pair-Share Berbantuan Kartu Uno terhadap Pemahaman Konsep Perkalian
Peserta Didik Kelas 111 di SDN Susukan 03 Pagi”.* Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol, dengan nilai independent sample t-test sebesar 4,974

ZNur Laili Rahmawati, Efektifitas Kombinasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Think Pair Share (TPS) dan Pendekatan Open Ended untuk Meningkatkan Keterampilan Peserta
didik dalam Memecahkan Masalah Matematika, Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Pascasarjana, (Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025)

? Sendy Annafi Rizqi, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share

Berbantuan Kartu Uno Terhadap Pemahaman Konsep Perkalian Peserta didik Kelas 111 Di SDN
Susukan 03 Pagi’, Jurnal limiah Global Education, 6.4 (2025), pp. 2594-603.
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dan nilai signifikansi 0,000. Hasil analisis N-Gain dalam bagian hasil
penelitian juga menunjukkan nilai 0,4678 pada kelompok eksperimen yang
termasuk kategori sedang, sedangkan kelompok kontrol memperoleh nilai
0,1535 yang termasuk kategori rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran TPS berbantuan Kartu Perkalian Uno dapat
meningkatkan pemahaman konsep perkalian peserta didik. Penelitian tersebut
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama
mengkaji pemahaman konsep matematika peserta didik sekolah dasar dan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Adapun perbedaannya
terletak pada penggunaan media pembelajaran, materi, serta aspek
kemampuan matematis yang dikaji. Penelitian terdahulu menggunakan media
Kartu Perkalian Uno dengan fokus pada pemahaman konsep perkalian,
sedangkan penelitian terkini berfokus pada keterampilan komunikasi
matematis dan pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi FPB
dan KPK. Dengan demikian, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda,
terutama dalam mengkaji dua aspek kemampuan matematis sekaligus pada
materi FPB dan KPK.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yani Purba dan
Waminton Rajagukguk (2024) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta didik”.?® Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

% Purba and Rajagukguk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik.”
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TPS terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Hal tersebut
ditunjukkan melalui hasil uji hipotesis yang memperoleh nilai t hitung =
6,351 lebih besar daripada t tabel = 1,99773), sehingga hipotesis alternatif
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model TPS
lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian yang dilakukan karena sama-sama mengkaji kemampuan
komunikasi matematis peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Adapun perbedaannya terletak pada materi
pembelajaran, jenjang pendidikan, serta variabel terikat yang dikaji.
Penelitian terdahulu dilakukan pada jenjang SMP dengan materi relasi dan
fungsi serta berfokus pada kemampuan komunikasi matematis, sedangkan
penelitian terkini dilakukan pada jenjang pendidikan dasar dengan materi
FPB dan KPK serta mengkaji keterampilan komunikasi matematis dan
pemahaman konsep matematika secara bersamaan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya melalui
kajian terhadap dua aspek kemampuan matematis peserta didik pada materi
FPB dan KPK.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nur Marsyani Dwi Agustina,
Vivi Rachmatul Hidayati, dan Asri Fauzi (2026) berjudul “The Effect of

Think-Pair-Share Model Using Concrete Media on Students’ Conceptual
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Understanding of Plane Figures”. % Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
berbantuan media benda konkret terhadap pemahaman konsep bangun datar
peserta didik kelas IV SDN 1 Telagawaru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 45,65 meningkat
menjadi 75,60 pada post-test, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata
nilai pre-test sebesar 47,59 dan post-test sebesar 48,32. Hasil uji Independent
Sample T-test pada post-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000,
lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai effect size Cohen’s d sebesar 1,835
menunjukkan bahwa pengaruh penerapan model TPS berbantuan media
benda konkret termasuk dalam kategori besar. Dengan demikian, penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa model pembelajaran TPS berbantuan media
benda konkret berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep bangun
datar peserta didik. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian
yang dilakukan karena sama-sama mengkaji pemahaman konsep matematika
peserta didik sekolah dasar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS. Adapun perbedaannya terletak pada penggunaan media
pembelajaran, materi, serta aspek kemampuan matematis yang dikaji.
Penelitian Agustina, Hidayati, dan Fauzi menggunakan media benda konkret
dengan fokus pada pemahaman konsep bangun datar, sedangkan penelitian
ini berfokus pada keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman

konsep matematika peserta didik pada materi FPB dan KPK. Dengan

% Nur Marsyani Dwi Agustina, Vivi Rachmatul Hidayati, and Asri Fauzi, “The Effect of
Think-Pair-Share Model Using Concrete Media on Students’ Conceptual Understanding of Plane
Figures,” Indonesian Journal of Elementary and Childhood Education 7, no. 3 (2026): 144-57.
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demikian, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena mengkaji dua
aspek kemampuan matematis sekaligus pada materi FPB dan KPK.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yani Rohaeni, Endang
Wahyuningrum, dan Sandra Sukmaning Adji (2025) berjudul “The Influence
of Cooperative Learning Models Think-Pair-Share and Jigsaw on the
Mathematical Communication Skills of Grade X Students at SMKN 1
Gegerbitung in Terms of Self-Conﬁa’ence”.27 Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dan Jigsaw terhadap keterampilan komunikasi matematis peserta didik
ditinjau dari self-confidence pada materi program linear. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok TPS memperoleh rata-rata kemampuan
komunikasi matematis sebesar 30,20, kelompok Jigsaw sebesar 28,97, dan
kelompok pembelajaran konvensional sebesar 26,64. Hasil uji Two-Way
ANOVA menunjukkan bahwa model pembelajaran berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan komunikasi matematis dengan nilai signifikansi 0,002.
Selain itu, self-confidence juga berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
komunikasi matematis dengan nilai signifikansi 0,000. Namun, tidak
ditemukan interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan self-
confidence, dengan nilai signifikansi 0,960. Dengan demikian, penelitian
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif, khususnya

TPS, memberikan hasil komunikasi matematis yang lebih tinggi

?"yani Rohaeni, Endang Wahyuningrum, and Sandra Sukmaning Adji, “The Influence of
Cooperative Learning Models Think-Pair-Share and Jigsaw on the Mathematical Communication
Skills of Grade X Students at SMKN 1 Gegerbitung in Terms of Self-Confidence,” Original
Article, 2025, 1112-23.
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dibandingkan model Jigsaw dan pembelajaran konvensional. Penelitian
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-
sama mengkaji keterampilan komunikasi matematis melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Adapun perbedaannya terletak pada
jenjang pendidikan, materi pembelajaran, variabel yang dikaji, dan
penggunaan media pembelajaran. Penelitian terdahulu dilakukan pada peserta
didik kelas X SMK dengan materi program linear serta mempertimbangkan
self-confidence, sedangkan penelitian terkini dilakukan pada peserta didik
sekolah dasar dengan materi FPB dan KPK, menggunakan model TPS
berbantuan Problem Card, serta mengkaji keterampilan komunikasi
matematis dan pemahaman konsep matematika secara bersamaan. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena mengkaji dua
aspek kemampuan matematis pada jenjang pendidikan dasar dengan bantuan
media pembelajaran berupa Problem Card.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat sejumlah penelitian yang mendukung
penggunaan model Think Pair Share dan media kartu dalam proses
pembelajaran. Namun, masih terdapat perbedaan pada variabel, jenjang
pendidikan, materi, serta jenis media yang digunakan. Oleh karena itu, untuk
mempermudah dalam melihat persamaan, perbedaan, hasil penelitian
terdahulu, serta posisi penelitian yang akan dilakukan, maka hasil sintesis

kajian penelitian terdahulu disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. 1 Sintesis Hasil Kajian Penelitian Terdahulu

'II:'):P;;:IISITJ Vlzjuc’)é(i:f)/el Model/Media Hasil Utama Keterbatasan
Rahmawati | Keterampilan | TPS + | Rata-rata Berfokus pada
(2025) pemecahan pendekatan kelompok pemecahan
masalah Open Ended eksperimen masalah
matematika meningkat matematika,
dari 56,47 | Sedangkan
menjadi penelltla_\_n ini
85 88 mengkajl_

N b keterampilan
sedangkan komunikasi
kelompok matematis  dan
kontrol pemahaman
meningkat konsep
dari 55,29 | matematika
menjadi pada materi FPB
78,82. dan KPK.

Rizqi dan | Pemahaman | TPS + Kartu | Terdapat Menggunakan
Kasriman konsep Perkalian Uno perbedaan Kartu Perkalian
(2025) matematika signifikan Uno dan
antara berfokus  pada
kelompok konsep
eksperimen ﬂ(&lrkallan kglgs
dan  kontrol sedangkan ’
t=4.974, | penelitian ini
S|gn|f|kan5| menggunakan
0,000).  N- | Problem Card
Gain pada materi FPB
eksperimen dan KPK serta
berada pada | mengkaji  dua
kategori variabel terikat.
sedang,
sedangkan
kontrol pada
kategori
rendah.
Purba dan | Kemampuan | TPS Terdapat Dilaksanakan
Rajagukgu | komunikasi pengaruh pada jenjang
k (2024) matematis signifikan SMP dengan
model TPS | materi relasi dan
terhadap fungsi serta
kemampuan hanya mengkaji
komunikasi komunikasi
matematis matematis,
t hitung = | sedangkan
6,351>t tabel = | penelitian ini

19




1,99773. dilaksanakan

pada jenjang SD
dengan  materi
FPB dan KPK
serta mengkaji
dua variabel

terikat.
Agustina, Pemahaman | TPS + media | Rata-rata Berfokus pada
dkk. (2026) | konsep benda konkret kelompok pemahaman
matematika eksperimen konsep bangun

meningkat dari | datar kelas IV
45,65 menjadi | SD dengan
75,60. Hasil | media benda

uji konkret,
menunjukkan | sedangkan
signifikansi penelitian ini
0,000 dan | menggunakan
effect size | Problem Card
Cohen’s d = | pada materi FPB
1,835. dan KPK serta
mengkaji
komunikasi
matematis  dan
pemahaman
konsep.
Rohaeni, Keterampilan | TPS dan Jigsaw | Rata-rata Dilaksanakan
dkk. (2025) | komunikasi dibandingkan kelompok TPS | pada kelas X
matematis dengan sebesar 30,20, | SMK dengan
pembelajaran Jigsaw 28,97, | materi program
konvensional dan linear dan
konvensional mempertimbang
26,64. Model | kan self-

pembelajaran | confidence,
berpengaruh sedangkan
signifikan, penelitian ini
tetapi interaksi | dilaksanakan
model dan | pada jenjang SD

self- dengan  materi
confidence FPB dan KPK
tidak menggunakan

signifikan. TPS berbantuan

Problem Card
serta mengkaji
dua variabel
terikat.

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) telah dikaji dalam
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kaitannya dengan berbagai kemampuan matematis peserta didik, termasuk
keterampilan komunikasi matematis, pemahaman konsep matematika, dan
keterampilan pemecahan masalah. Beberapa penelitian juga telah
mengombinasikan TPS dengan media atau pendekatan pembelajaran yang
berbeda, seperti Kartu Perkalian Uno, media benda konkret, dan pendekatan
Open Ended. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki
fokus yang berbeda, baik dari segi kemampuan matematis yang dikaji,
karakteristik media, jenjang pendidikan, maupun materi pembelajaran yang
digunakan.

Dari sisi empirical gap, berdasarkan lima penelitian terdahulu yang
dikaji, belum ditemukan penelitian yang secara khusus menguji efektivitas
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan Problem Card terhadap
keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika
secara bersamaan pada peserta didik kelas V MI/SD dalam materi FPB dan
KPK. Penelitian terdahulu yang dikaji cenderung berfokus pada salah satu
kemampuan matematis atau menggunakan media dan konteks pembelajaran
yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk memperoleh
bukti empiris mengenai efektivitas penerapan TPS berbantuan Problem Card
terhadap kedua kemampuan matematis tersebut.

Dari sisi methodological gap, penelitian ini mengkaji keterampilan
komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika sebagai dua
variabel terikat yang diukur dan dianalisis secara terpisah. Keterampilan

komunikasi matematis dikaji berdasarkan indikator yang berkaitan dengan
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kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide dan menjelaskan
penyelesaian masalah matematika, sedangkan pemahaman konsep
matematika dikaji berdasarkan indikator pemahaman konsep yang digunakan
dalam penelitian. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih terperinci mengenai efektivitas TPS berbantuan Problem Card
terhadap kedua kemampuan matematis tersebut.

Dari sisi practical gap, penelitian ini menempatkan Problem Card
sebagai media yang memuat soal cerita atau masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya yang berkaitan dengan materi FPB dan
KPK. Media ini digunakan untuk mendukung seluruh tahapan TPS, yaitu
Think, ketika peserta didik memikirkan dan menyusun penyelesaian masalah
secara mandiri; Pair, ketika peserta didik mendiskusikan strategi dan alasan
penyelesaian bersama pasangan; serta Share, ketika peserta didik
menyampaikan dan menjelaskan hasil diskusinya. Dengan demikian,
penggunaan Problem Card tidak hanya berfungsi sebagai penyedia soal
latihan, tetapi juga sebagai sarana untuk menghubungkan konsep matematika
dengan situasi kontekstual sekaligus memfasilitasi proses berpikir, berdiskusi,
dan mengomunikasikan gagasan matematis.

Berdasarkan ketiga dimensi tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada pengujian efektivitas model pembelajaran TPS berbantuan
Problem Card yang memuat masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari terhadap dua variabel terikat, yaitu keterampilan komunikasi matematis

dan pemahaman konsep matematika, yang diukur secara terpisah pada peserta
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didik kelas V MI/SD dalam materi FPB dan KPK. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris mengenai penerapan model dan media
tersebut serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
pembelajaran matematika yang mendorong peserta didik memahami konsep
dan mengomunikasikan gagasan matematis melalui penyelesaian masalah
kontekstual.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dapat penulis ambil adalah terdapat pengaruh yang
signifikan antara keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman
konsep matematika peserta didik pada kelas yang menerapkan model
pembelajaran TPS berbantuan Problem Card dengan kelas tanpa
menerapkan model pembelajaran TPS berbantuan Problem Card pada

pelajaran matematika kelas VV SDN Bhayangkara Y ogyakarta.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:

Ho.: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan
komunikasi matematis antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Ha;: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan komunikasi
matematis antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Ho,: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemahaman konsep
matematika antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Ha,: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemahaman konsep

matematika antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Hos: Peningkatan keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman
konsep matematika peserta didik pada kelompok eksperimen tidak lebih
tinggi daripada peningkatan pada kelompok kontrol.

Has: Peningkatan keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman
konsep matematika peserta didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi

daripada peningkatan pada kelompok kontrol.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas

model pembelajaran TPS berbantuan Problem Card terhadap keterampilan

komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika peserta didik

kelas V di SDN Bhayangkara Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan komunikasi
matematis antara peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran TPS berbantuan Problem Card dan peserta didik yang
belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil uji ANCOVA dengan nilai F hitung sebesar 13,437 dan
signifikansi < 0,001 setelah kemampuan awal peserta didik dikontrol.
Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,205 menunjukkan bahwa perlakuan
memiliki pengaruh dalam Kkategori besar terhadap keterampilan
komunikasi matematis. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain pada kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,47% dengan kategori
cukup efektif. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran TPS
berbantuan Problem Card menunjukkan pengaruh dan peningkatan
terhadap keterampilan komunikasi matematis peserta didik kelas V.

Terdapat perbedaan vyang signifikan pada pemahaman konsep
matematika antara peserta didik yang belajar menggunakan model

pembelajaran TPS berbantuan Problem Card dan peserta didik yang
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belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil uji ANCOVA dengan nilai F hitung sebesar 22,581 dan
signifikansi < 0,001 setelah kemampuan awal peserta didik dikontrol.
Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,303 menunjukkan bahwa perlakuan
memiliki pengaruh dalam kategori besar terhadap pemahaman konsep
matematika. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,91% dengan kategori cukup
efektif. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran TPS
berbantuan Problem Card menunjukkan pengaruh dan peningkatan
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas V.

Penerapan model pembelajaran TPS berbantuan Problem Card
menunjukkan efektivitas dalam mendukung peningkatan keterampilan
komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika peserta didik
kelas V di SDN Bhayangkara Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
perhitungan N-Gain, yaitu pada keterampilan komunikasi matematis,
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,47% dengan
kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata sebesar 47,17% dengan kategori kurang efektif. Sementara itu, pada
pemahaman konsep matematika, kelas eksperimen memperoleh nilai
rata-rata N-Gain sebesar 67,91% dengan kategori cukup efektif dan kelas
kontrol sebesar 44,48%, dengan kategori kurang efektif. Meskipun
berada dalam kategori yang sama, nilai rata-rata N-Gain kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian,
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B.

secara deskriptif, penerapan model pembelajaran TPS berbantuan

Problem Card menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan

pembelajaran konvensional pada kedua kemampuan tersebut. Model

pembelajaran ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran

matematika untuk mendukung peningkatan keterampilan komunikasi

matematis dan pemahaman konsep matematika peserta didik.
Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran TPS
berbantuan Problem Card memberikan implikasi bahwa penggunaan model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dapat mendukung
peningkatan keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar
menggunakan model TPS berbantuan Problem Card memiliki perbedaan
yang signifikan dibandingkan dengan peserta didik yang belajar tanpa
menggunakan model TPS. Selain itu, hasil N-Gain menunjukkan bahwa
penerapan model tersebut cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi matematis dan pemahaman konsep matematika peserta didik.
Penerapan model TPS memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan menyampaikan
hasil diskusi. Proses tersebut dapat mendorong peserta didik untuk
mengemukakan  gagasan, bertukar pendapat, serta  menjelaskan

pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Sementara itu, penggunaan
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Problem Card membantu mengarahkan peserta didik dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
terarah dan bermakna.

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi guru dalam
memilih  dan menerapkan model pembelajaran matematika. Model
pembelajaran TPS berbantuan Problem Card dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif dan melibatkan peserta didik secara langsung.
Dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir,
berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemikirannya, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga dapat mendukung
perkembangan keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep
matematika peserta didik.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran TPS berbantuan
Problem Card dapat memberikan kontribusi dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika di sekolah dasar, khususnya sebagai alternatif pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik serta mendukung
peningkatan keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman konsep
matematika peserta didik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran

TPS berbantuan Problem Card terhadap keterampilan komunikasi matematis

dan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas V di SDN
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Bhayangkara Yogyakarta, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut.

1. Bagi guru, model pembelajaran TPS berbantuan Problem Card dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi matematis dan pemahaman
konsep matematika peserta didik. Dalam penerapannya, guru perlu
mengelola waktu pembelajaran dengan baik serta memberikan arahan
yang jelas pada setiap tahapan Think, Pair, dan Share agar seluruh peserta
didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, terutama dalam kegiatan berpikir secara mandiri, berdiskusi
dengan pasangan, serta menyampaikan hasil pemikiran di depan kelas.
Keaktifan peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran diharapkan
dapat membantu meningkatkan keterampilan komunikasi matematis dan
pemahaman terhadap konsep-konsep matematika.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mendukung penerapan model dan media
pembelajaran yang lebih bervariasi, khususnya model pembelajaran yang
dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan penerapan model

pembelajaran TPS berbantuan Problem Card. Peneliti selanjutnya dapat
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mengembangkan penelitian pada materi, jenjang pendidikan, variabel,
maupun kondisi peserta didik yang berbeda, sehingga dapat diperoleh hasil
penelitian yang lebih luas mengenai efektivitas penerapan model

pembelajaran tersebut.
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